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ABSTRACT

This research is motivated by the improvement of the recording of simple
financial reports into financial reports that are in accordance with Islamic boarding
school accounting, so the aim of this research is to find out about improving financial
reports that are in accordance with Islamic boarding school accounting and the impact
of implementing Islamic boarding school accounting on financial reports due to Bank
Indonesia ( Bl) together with the Indonesian Accountants Association (IAl) have
prepared Islamic boarding school accounting guidelines as a reference in recording
financial reports. This research is qualitative research and the type of data used is
primary data obtained by direct observation, interviews and documentation.

The data analysis method used is the interpretive paradigm, where this method
prioritizes assumptions. Meanwhile, to test the validity of the data, use source
triangulation techniques. After conducting the research, the results obtained were that
the new Islamic boarding school made improvements to the recording of simple
financial reports into financial reports that implemented Islamic boarding school
accounting and the impact felt from implementing Islamic boarding school accounting
on financial reports made [BREBBRELincd in the financial reports more

complete, focused, and eas Nusa Putra | faesse
—UNIVERSITY— ‘

Keywords : Islamic Bording aports, Islamic Boarding School

Accounting Guidelines
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi perihal penyempurnaan terhadap pencatatan atas
laporan keuangan sederhana menjadi laporan keuangan yang sesuai dengan akuntansi
pesantren sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perihal
penyempurnaan laporan keuangan yang sesuai dengan akuntansi pesantren dan dampak
atas pengimplementasian akuntansi pesantren pada laporan keuangannya karena Bank
Indonesia (Bl) bersama dengan lkatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menyusun
pedoman akuntansi pesantren sebagai acuan dalam melakukan pencatatan atas laporan
keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis data yang digunakan
adalah data primer yang didapatkan dengan melakukan observasi secara langsung,

wawancara dan dokumentasi.

Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan paradigma interpretif,

dimana metode ini menged ara untuk menguji keabsahan datanya

yaitu menggunakan teknik |EMBOEUERLTacE ®86tclah dilakukannya penelitian maka

—UNIVERSITY—

hasil yang didapatkan yaitu elakukan penyempurnaan terhadap

pencatatan atas laporan menjadi laporan keuangan yang

mengimplementasikan ak dampak yang dirasakan dari

pengimplementasian akunta /c ran keuangan menjadikan informasi

yang tertera pada laporan=iewsiithmise e sen terarah, mudah dibaca dan juga

\

mudah dipahami.

Kata Kunci : Pondok pesantren, Laporan Keuangan, Pedoman Akuntansi Pesantren
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan islam tertua yang
tetap bertahan sampai saat ini karena pondok pesantren berperan penting dalam
sejarah islam di Indonesia, karakteristik yang beragam membuat pondok
pesantren memiliki keunikannya sendiri (Kariyanto, 2019). Pondok pesantren
merupakan entitas nirlaba dan terbentuknya entitas ini bukanlah untuk mencari
keuntungan atau profit semata, melainkan sebuah organisasi yang
memprioritaskan kepedulian sosial. Istilah dari kata "pesantren” berasal dari
kata pe-"santri"-an, kata "santri” yang memiliki arti murid dalam bahasa Jawa

dan istilah "pondok" ——————————————————— s=1 Arab "funduuq” yang berarti

v

Nusa Putra

penginapan (Syafe’i, 2| Hshtmetat-rie

Menurut peraturan 3 tahun 1979 pondok pesantren

yang tersebar di wilay§ peberapa tipe, antara lain tipe A
yang berarti pesantren ren yang sangat tradisional, lalu
tipe B yang berarti pe :_n;&;;_-m-.-.---.; ...... gemesantren yang mempunyai sarama
fisik, tipe C yang -/"w%\ alah pesantren salafi yang di
dalamnya ditambah dengan lembaga sekolah seperti madrasah (SD), SMA atau
kejuruan (SMK), kemudian tipe D yang berarti pesantren tersebut adalah
pesantren yang sudah modern, selanjutnya tipe E yang berarti pesantren tersebut
adalah pesantren yang tidak memiliki lembaga pendidikan formal, tetapi
memberikan kesempatan kepada para santri untuk belajar pada jenjang
pendidikan formal di luar pesantren dan yang terakhir yaitu pesantren tipe F
yang berarti pesantren tersebut adalah lembaga pendidikan setara pada

perguruan tinggi (Pedoman Akuntansi Pesantren, 2018).

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama islam yang

menerapkan sistem pembelajaran tradisional yang unik, karena menggunakan



budaya dan metode yang dibuat lalu diterapkan oleh lembaganya sendiri namun
kurikulum yang dibuat sendiri itu hanyalah sebagai tambahan materi dan
pendamping saja dari kurikulum kemendiknas dan kemenag (Arifai, 2018).
Sistem pembelajaran pada lembaga pendidikan pondok pesantren yang sudah
memperbarui dan berkembang menjadi pondok pesantren modern, didalamnya
menggunakan sistem pembelajaran yang lebih terbaru agar dapat beradaptasi
dan tetap bertahan di era modernisasi. Pembelajaran yang disampaikan
mengenai ilmu keagamaan seperti tauhid, figh, tafsir, hadist, akhlak, tasawuf,
dan lain sebagainya telah ditambahkan dan diperbarui dengan adanya
pembelajaran mengenai ilmu pengetahuan umum lainnya serta bahasa-bahasa
asingpun saat ini telah di terapkan dalam sistem pembelajarannya (Muttagin,
2020). Meskipun di era modernisasi ini banyak pesantren yang mengikuti

perkembangan menjad erdapat pula beberapa pesantren

Nusa Putra _ _
yang tetap mempertahiiSSEssISien EHSEeRal dalam pembelajarannya. Berikut
uraian mengenai perbeg antren tradisional dengan pondok

pesantren modern:

perbedaan pondok® | 700 < #nal dengan pondok pesantren
\ MOR DEUS, pARENTIEJl\/I:,: C?Ncgfg\,
No | Aspek Pembeda Pondok Pesantren Pondok Pesantren
Tradisional Modern
1 | Aspek Sistem pembelajaran| Sistem pembelajaran

Pembelajaran seperti pengajian  dan| seperti sekolah  padal
kyai sebagai  menjadij umunya dengan guru

sentral pengajar sebagai pengajarnya

2 | Aspek Waktu Waktu pembelajaran| Waktu pembelajaran
tergantung pada  kyai,| lebih teratur dan tertata
jika kyai ada maka sesuai dengan  mata
pembelajaran bisa| pelajaran

berjalan dan begitupun

sebaliknya




6 | Asepk Biaya

Sumber: (pandéeaieTnd

3 | Aspek Sistem kepemimpinan| Sistem  kepemimpinan
Kepemimpinan |hanya tersentral pada tidak tersentral pada
satu individu saja  yaitu| satu  individu saja
kyali melainkan terdapat]
model managerial

delegasi kepemimpinan
4 | Aspek Bahan Bahan ajaran  yang| Bahan ajaran yang
Ajaran digunakan yaitu Kkitab| digunakan yaitu kitab
Klasik dan juga kitab| kontemporer yang tidak

kuning berwujud kitab kuning
5 | Aspek Tidak menerapkan| Menerapkan sistem
Penerimaan sistem  seleksi dalam| seleksi dalam
Nusa Putra melakukan  penerimaa|

- UNIVERSITY— santri

Biaya yang dikeluarkan
untuk menempuh
pendidikan sedikit lebih

mahal

Kehidupan sosial budaya yang melekat di Indonesia ini dipengaruhi oleh

nilai-nilai agama, maka kehidupan beragama di mata masyarakat tidak bisa

dilepaskan dari Indonesia. Oleh sebab itu, agar dapat mempelajari ilmu agama

islam secara mendalam dapat dilakukan dengan cara bergabung bersama

individu lainnya pada pondok pesantren karena ilmu yang dipelajari akan

berfokus pada pendidikan agama islam dengan kyai sebagai tokoh sentralnya

dan masjid sebagai pusat dari lembaganya. Proses pembelajaran yang

diterapkan pada pondok pesantren umumnya menggunakan sistem asrama yang

berarti para santri atau murid yang bergabung akan menetap untuk sementara

waktu selama menjalakan pendidikan, hal tersebut dilakukan untuk



melatih kedewasaan dan kemandirian sehingga kelak karakter yang terbentuk
dalam dirinya adalah karakter yang terbaik (Fitri & Ondeng, 2022).
Perkembangan zaman yang begitu pesat yang diiringi pula dengan
perkembangan teknologi menjadikan seluruh aktivitas yang dilakukan pun
berubah, yang berawal dari tradisional berubah menjadi serba modern dan
mengikuti perkembang zaman. Sehingga aliran dana dan tuntutan terhadap
transparansi mengenai informasi keuangan pun terus berkembang, dengan
begitu ilmu akuntansi sangat dibutuhkan dalam berbagai aktivitas bisnis baik
bisnis yang berorientasi laba maupun bisnis yang berorientasi non laba (nirlaba)
salah satunya seperti pondok pesantren ini. Maka dari itu, pondok pesantren
yang baik dapat dilihat dari pihak manajemen yang terdapat di dalamnya karena
harus menciptakan tata kelola yang baik pula agar pesantren dapat
meningkatkan kuantitag

| Nusa Putra _ _
Salah satu cara unjiliSSEIGaIPaaHQIKEEREI kuantitas dan kualitas terdapat

dalam pengelolaan sist AN S 4 dengan begitu seharusnya pihak
manajemen pesantren andar akuntansi dalam proses
pencatatan dan pelapd
berperan dalam peng® : pesantren, dimulai dari cara
mendapatkan dana sERDATteRGammpeHet A ~gr:ifj3‘ yang dialokasikan untuk
kegiatan pesantren ataupun pembangunan pesantren. Setiap pemasukan
maupun pengeluaran dana pihak manajemen keuangan perlu untuk melakukan
pencatatan atas setiap transaksinya, agar dalam penggunaan dan penyaluran
dana dapat efektif dan efisien (Wulandari et al., 2022).

Pencatatan laporan keuangan merupakan bagian terpenting dari sebuah
aktivitas keuangan, karena laporan keuangan dapat digunakan untuk
memberikan informasi mengenai keuangan yang dibutuhkan oleh para
penggunanya Yyaitu pihak internal maupun pihak eksternal (Widyastuti, 2017).
Proses pencatatan dan penyusunan atas laporan keuangan akan terasa sulit jika
tidak mengetahui konsep dasar dan tidak memiliki pedoman untuk dipelajari,
maka dari itu Bank Indonesia (BI) bersama dengan Ikatan Akuntan Indonesia
(1Al) yang berperan sebagai lembaga profesi yang berkompeten dalam

penyusunan pedoman akuntansi melakukan penyusunan pedoman atas



akuntansi pesantren. Akuntansi pesantren efektif digunakan dimulai dari bulan
Mei tahun 2018 dan pedoman yang telah disusun merujuk pada Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 yang bertujuan untuk
memudahkan pondok pesantren dalam melakukan pencatatan atas laporan
keuangannya (Pedoman Akuntansi Pesantren, 2018).

Adanya pedoman akuntansi pesantren diharapkan dapat membantu dan
memudahkan pihak pondok pesantren dalam melakukan penyempurnaan
terhadap pencatatan atas laporan keuangan yang sederhana menjadi laporan
keuangan yang sesuai dengan akuntansi pesantren. Isi yang terdapat pada
laporan keuangan entitas nirlaba berbeda dengan laporan keuangan pada
instansi umum lainnya, karena pedoman akuntansi pesantren menjelaskan
bahwa laporan keuangg

| Nusa Putra
ISR NEO R MealENl S, |aporan arus kas, dan catatan

diri dari empat komponen saja,
yaitu laporan posisi ke
atas laporan keuangan |

Setelah ditetapka SIERAA-A Ansi  Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No. jal ang digunakan dalam melakukan
/‘ Z;MOR DEUS, PARENTIUM, CONC@"\ .
pencatatan atas lapofSasRettNgakgpe perorcTieseeren, dewan standar akuntansi

keuangan bersama ikatan akuntan indonesiapun mengemukakan pernyataan
pencabutan standar akuntansi keuangan (PPSK) pernyataan tersebut berisikan
informasi mengenai pencabutan atas pernyataan standar akuntansi keuangan
(PSAK) No. 45. Pencabutan pernyataan standar akuntasi keuangan (PSAK) No.
45 digantikan dengan interpretasi standar akuntansi keuangan (ISAK) 35 dan
telah disahkan pada tanggal 11 April 2019 oleh dewan standar akuntansi dan
ikatan akuntan indonesia namun interpretasi standar akuntansi keuangan
(ISAK) 35 mulai efektif untuk digunakan sejak pada tanggal 1 Januari 2020
(Puspita, 2022).

Pedoman akuntansi pesantren yang telah disahkan pada tahun 2018 yang
berarti, kurang lebih selama lima tahun berperan sebagai acuan bagi para
pondok pesantren untuk melakukan pencatatan atas laporan keuangannya.

Tetapi dengan rentang waktu yang cukup lama tersebut pada umumnya



pondok pesantren belum melakukan penyempurnaan dalam melakukan
pencatatan atas laporan keuangannya sehingga laporan keuangan yang disajikan
oleh pondok pesantren masih berupa pencatatan sederhana yang meliputi
pencatatas atas perolehan dan pengeluaran kas saja. Sistem pencatatan secara
sederhana yang masih diterapkan oleh pondok pesantren karena minimnya
sumber daya manusia yang memiliki pemahaman, keterampilan dan
pengalaman pada bidang keuangan (Y. Safitri, 2020).

Sumber pemasukan keuangan pondok pesantren berasal dari para
penyumbang atau donatur secara sukarelawan tanpa mengharapkan timbal balik
dari apa yang telah diberikan, baik itu secara finansial maupun jasa. Dalam
pengelolaannya organisasi nirlaba ini berbeda dengan organisasi pada

umumnya, karena pencapaian kinerja yang dihasilkan dari organisasi nirlaba

adalah potensi keman an pondok pesantren sewajarnya

Nusa Putra | o _
melakukan pencatatan |SiSSslabOETHENEREEN dengan sebaik-baiknya sebagali
bentuk tanggung jawaly fan juga pemegang kepentingan
lainnya karena dalg tivitasnya pondok pesantren
menggunakan sumbe atur atau sukarelawan maka
pertanggungjawaban atgh! NCka Jal\/a harus bersifat transparansi.
Setiap transaksi zG--:rOB'?'E-US—'T---j—:---': gl pihak manajemen keuangan
pesantren seharusnya menerapkan prinsip transparansi yang selaras dengan
nilai-nilai  islam, agar laporan keuangan yang tercipta dapat
dipertanggungjawabkan perihal informasi didalamnya. Salah satu teori yang
selaras dengan nilai-nilai islam dan mengajarkan mengenai sebuah
tanggungjawab yang baik yaitu Syariah Enterprise Theory (Ariani et al., 2022).
Teori tersebut membahas mengenai pertanggungjawaban dimana setiap
manusia pasti memiliki tanggungjawabnya masing-masing, sehingga dalam
menjalankan tanggungjawab itu selayaknya menerapkan sifat amanah karena
Allah selalu tahu apa yang sedang kita kerjakan. Terlebih lagi jika kita diberikan
tanggungjawab untuk mengelola keuangan, di mana kejujuran harus diterapkan
agar laporan keuangan yang disajikan dapat terjaga transparansi nya sesuai

dengan apa yang terjadi.



Salah satu pondok pesantren yang telah berbasis modern di Kabupaten
Sukabumi sewajarnya menjadi contoh bagi pondok pesantren lainnya baik yang
telah berbasis modern maupun masih berbasis tradisional dalam melakukan
perencanaan keuangan dan pencatatan atas laporan keuangannya. Sukabumi
memiliki julukan yang unik yaitu julukan sebagai kota santri karena disini
terdapat banyak pondok pesantren yang bediri dan tersebar luas sampai ke
pelosok wilayah hingga melahirkan ulama-ulama besar (Sutopo & Misno,
2017). Selain itu, Sukabumi mendapatkan julukan sebagai kota santripun karena
budaya keagamaannya yang diterapkan pada seluruh aktivitas masyarakatnya.
Salah satu aktvitas yang sampai saat ini masih dijalani yaitu diterapkannya
sebuah peraturan untuk siswa-siswi yang akan mendaftarkan diri untuk
bersekolah, baik itu di sekolah formal maupun sekolah yang berbasis

persantren. Peraturan aratan pelengkap yaitu mampu

_ B Nusa Putra . )
membaca kitab suci A lQEERUSAR = wEEme i praktikkan shalat wajib beserta

bacaannya.

Penggunaan kas gan perencanaan Yyang telah
ditetapkan sebelumny. Crlloraop kas tersebut dapat digunakan
dengan sebaik-baiknyg\ i gen efisisen sehingga dapat di
pertanggungjawab C AMO??U—S'-P—AEF/H-C-??E ; atan laporan keuangan sesuai

dengan apa yang telah dijalani agar transparansi nya dapat terjaga. Laporan
keuangan pada pondok pesantren modern ABC yang terdapat di Kabupaten
Sukabumi pada saat ini baru melakukan penyesuian terhadap penyempurnaan
laporan keuangannya. Hal tersebut terjadi karena minimnya sumber daya
manusia yang terdapat pada bagian keuangan pondok pesantren.

Dengan demikian peneliti ingin memahami bagaimana cara pondok
pesantren dalam melakukan penyempurnaan laporan keuangannya yang berasal
dari laporan keuangan sederhana sampai dengan laporan keuangan yang sesuai
dengan akuntansi pesantren meskipun dengan rentang waktu yang cukup lama.
Setelah diketahui perihal bagaimana pondok pesantren dalam melakukan
penyempurnaan laporan keuangannya, diharapkan nantinya dapat menjadi
suatu pembelajaran bagi masyarakat yang ingin mendirikan pondok pesantren
ataupun pondok pesantren yang telah berdiri untuk melakukan



penyempurnaan terhadap laporan keuangannya jika laporan keuangan yang
disajikan masih sederhana. Lalu dapat memahami pula perihal dampak positif
yang dirasakan oleh pondok pesantren setelah melakukan penyempurnaan
laporan keuangan sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren. Melakukan
penyempurnaan terhadap laporan keuangan dengan mengimplementasikan
akuntansi pesantren dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi
lebih baik pula. Namun, kurangnya pelatihan-pelatihan mengenai akuntansi
membuat sumber daya manusia yang kurang memahami akuntansi memiliki
kesulitan untuk berkembang dalam proses pengelolaan keuangannya (Rozaidin
& Adinugraha, 2020).

Beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan mengenai

penyempurnaan laporan keuangan dengan mengimplementasian akuntansi

esantren yang diharajgiee dasan atau sebagai acuan bagi
P _ y | _ Nusa Putra | B ] _g
penelian ini. Hasil yar|lREEesRpaiRanvaasslene|itian-penelitian tersebut yaitu
dilakukan oleh Fahre§

keuangan yang disaj

unjukkan hasil bahwa laporan
santren  Al-Hikmah merupakan
pencatatan sederhana, ren mengalami kendala perihal
kurangnya sumber day3 alitian yang dilakukan oleh Darmi
@ffgs—fﬁwm—méﬂf.%ii atas laporan keuangan yang
dilakukan oleh pondok pesantren Khalid Bin Walid masih berupa pencatatan
yang sederhana dan belum sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren.
Penelitian lain dilakukan oleh (Khilmiah, 2020) yang menunjukkan hasil bahwa
laporan keuangan yang disajikan oleh pondok pesantren As Salafi Al-Fitrah
sudah sesuai dengan pedoman dari 1Al yaitu PSAK No.45.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Safitri (2020) dan menunjukkan hasil
bahwa penyajian laporan keuangan pada pondok pesantren Al-Faruqi
merupakan pencatatan sederhana, karena terkendala dengan sumber daya
manusianya yang kurang pemahaman mengenai pedoman akuntansi pesantren.
Lalu penelitian selanjutnya dilakukan oleh Afkarina (2019) menunjukkan hasil
bahwa laporan yang disajikan oleh pondok pesantren Al-Anwari Kabupaten
Banyuwangi tidak sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren, karena

pencatatan yang dilakukan hanya penerimaan dan pengeluaran kas saja.



Penelitian kembali dilakukan oleh Azmi (2019) yang menunjukkan hasil bahwa
pencatatan laporan keuangan masih sederhana belum menerapkan pencatatan
laporan keuangan berbasis pedoman akuntansi pesantren. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh (Basyir, 2019) menunjukkan hasil bahwa pondok pesantren
Daarul Falah belum menerapkan pedoman akuntansi pesantren dalam pelaporan
keuangannya, sehingga hanya membuat laporan keuangan sederhana dalam
setiap bulannya.

Setelah penelitian selesai dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
mengenai penyempurnaan laporan keuangan dengan mengimplementasian
akuntansi pesantren dan menunjukkan hasil yang inkonsistensi dari penelitian
tersebut yaitu terdapat beberapa pondok pesantren yang belum
mengimplementasikan akuntansi pesantren terhadap penyusunan dan

pencatatan atas laporan laporan keuangan yang disajikan

_ Nusa Putra _ _
masih berupa pencatatd(SSERIUAR EHhate hasil yang menunjukkan bahwa

pondok pesantren tg empurnaan terhadap laporan
keuangannya dengan . @ i ;s ; entasikan akuntansi pesantren
terhadap laporan keuariai \S8zH Titie-am Jlengetahui hasil yang terbaru dan
enelitian lebih lanjut mengenai
pembahasan ini rAF‘--i:?'{.?f?iffk—mjwf—.c-?!f‘gfv;_%;kw modern ABC yang
bertempat di sebuah kota dengan julukan sebagai kota santri.

Gap research penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat
pada fokus penelitiannya karena pada peneliti ingin memahami secara
mendalam perihal bagaimana pondok pesantren dalam melakukan
penyempurnaan terhadap pencatatan atas laporan keuangan sederhananya
menjadi laporan keuangan yang sesuai dengan akuntansi pesantren dan dampak
yang dirasakan setelah melakukan penyempurnaan terhadap laporan
keuanganya. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan Syariah Enterprise
Theory sebagai landasan teori. Sejauh ini sudah banyak penelitian yang
dilakukan mengenai pengimplementasian akuntansi pesantren, namun masih
jarang ditemukan penelitian yang membahas perihal penyempurnaan laporan

keuangan yang berasal dari pencatatan sederhana menjadi laporan keuangan
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yang sesuai dengan akuntasi pesantren dan juga dampak yang dirasakan setelah
melakukan  pengimplementasian akuntansi  pesantren pada laporan
keuangannya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mencoba
melakukan penelitian kembali perihal “Peningkatan Akuntabilitas
Terhadap Laporan Keuangan Pondok Pesantren Melalui Penyempurnaan
Pencatatan Akuntansi Pesantren (Studi Kasus: Salah Satu Pondok

Pesantren Modern di Kabupaten Sukabumi)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pondok-pesaniten an-penyempurnaan terhadap laporan

keuangannya? Nusa Putra
~UNIVERSITY—

2. Bagaimana dampa gimplementasian akuntansi

pesantren pada lapg

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan fraikan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu: M N

\/
1. Untuk mengetahui bagaimana pondok pesantren dalam melakukan

penyempurnaan terhadap laporan keuangannya
2. Untuk mengetahui dampak apa yang dirasakan oleh pondok pesantren
sebelum dan sesudah melakukan pengimplementasian akuntansi pesantren

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang tersampaikan melalui penelitian ini yaitu diharapkan adanya
perbaikan atas pencatatan laporan keuangan di pondok pesantren lainnya dan
untuk masa yang akan datang pondok pesantren telah melakukan penyempurnaan
terhadap laporan keuangannya dengan mengimplementasikan akuntansi pesantren
agar laporan keuangan yang disajikan dapat lebih baik dari sebelumnya serta
berkualitas. Manfaat lainnya pada penelitian ini yaitu dapat bermanfaat bagi

praktis dan juga secara teoritis, antara lain:
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1. Bagi Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis yaitu diharapkan dapat menjadi
bahan bacaan, referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya dan juga
dapat menambah pemahaman perihal pengelolaan keuangan yang baik,
akuntabilitas dan transparansi terhadap pencatatan atas laporan keuangan
pada pondok pesantren sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren yang
telah disusun oleh Bank Indonesia (BI) bersama Ikatan Akuntan Indonesia
(1Al).
2. Bagi Praktis
Manfaat penelitian secara praktis yaitu dapat berperan sebagai
masukan perihal akuntansi keuangan bagi pihak pesantren agar selanjutnya
bendahara dapat melakukan penyempurnaan dalam pencatatan atas laporan

enjadi lebih baik lagi dan sesuai

keuangannya sehin{jEeae

oy | Nusa Putra

dengan pedoman afiREIS [ NBsHRIFe =
[ ]

1.5 Sistematika Penulisa

Sistematika penulig empermudah pembaca dalam

mengetahui alur dan i¢ W/ disajikan oleh peneliti, adapun

sistematika penulisangg
4£~v

BAB | PENDAHULUAN

Pembahasan pada bab I ini berisikan informasi perihal latar belakang dari
penelitian yang dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisannya. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan pada bab 2 ini berisikan informasi mengenai penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan penelitian
saat ini, kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini dan kerangka
penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pembahasan pada bab 3 ini berisikan informasi perihal prosedur untuk
mengetahui alur dari penelitian ini, yaitu jenis penelitian, lokasi yang digunakan

untuk penelitian, lalu jenis dan sumber data. Adapula metode
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pengumpulan data, instrument penelitian, metode analisis data dan uji
keabsahan data.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bab 4 ini berisikan informasi dan data-data perihal hasil dari

penelitian yang telah dilakukan pada pondok pesantren. BAB 5 PENUTUP

Pembahasan pada bab 5 ini berisikan mengenai kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah, lalu
keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dan juga saran-saran yang
dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya maupun bagi pondok pesantren.

Nusa Putra
—UNIVERSITY—




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pondok
pesantren modern ABC di Kabupaten Sukabumi untuk mengetahui perihal
penyempurnaan laporan keuangan sederhana menjadi laporan keuangan
yang mengimplementasikan akuntansi pesantren yang pedomannya telah
disusun oleh Bank Indonesia (BI) bersama dengan lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) dan dampak dari adanya pengimplementasian akuntansi
pesantren pada laporan keuangan. Dapat diketahui bahwa pondok pesantren
modern ABC baru melakukan penyempurnaan terhadap laporan

keuangannya karena adanya instruksi untuk melakukan perubahan pada

) ——

gan adanya penambahan sumber

laporan keuangan g

rNusaqutra

daya manusia yan[meersitetriatarameigkang dan pemahaman dibidang
®

akuntansi atau keua

n sederhana menjadi laporan
keuangan yang me ment: Jkuntansi pesantren baru dijalani
pada bulan Maret 23, dengan-waktu \excukup singkat bagian keuangan

N

bersama dengan - #=yang memiliki latar belakang
dibidang akuntansi atau keuangan melakukan diskusi dan mempelajari
pedoman akuntansi pesantren untuk diimplementasikan pada laporan
keuangannya. Setelah pemahaman mengenai akuntansi pesantren dirasa
cukup dan telah sepakat serta siap untuk melakukan perubahan terhadap
laporan keuangan baru lah bagian keuangan menyempurnakan laporan
keuangan sederhananya menjadi laporan keuangan yang sesuai dengan

akuntansi pesantren.

Dampak yang dirasakan oleh pondok pesantren setelah melakukan

penyempurnaan laporan keuangan sederhananya menjadi laporan

63
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keuangan yang sesuai dengan akuntansi pesantren yaitu mengetahui adanya
acuan yang disusun secara khusus untuk menjadi landasan atas pencatatan
laporan keuangan, proses pencatatan atas laporan keuangan menjadi lebih
terstruktur, lalu laporan keuangan yang disajikan lebih mudah untuk dibaca
dan dipahami dan informasi yang tertera pada laporan keuangan lebih

lengkap sehingga bisa mengetahui kekuatan keuangan yang dimiliki.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan sesuai dengan

kesimpulan yang telah diutarakan, peneliti mengajukan beberapa saran yang
sekiranya dapat dijadikan bahan untuk pertimbangan ke depannya. Adapun

beberapa saran tersebut antara lain:

1. Adanya pedofnaistisRiR d8pesaRlidn sckiranya dapat mengingatkan

nirlaba seperti hal nya pondok
pesantren bahw@ ol akui adanya standar perihal
penyamarataan | O% G ) dicatatat lalu disajikan sesuai
dengan seharusn \J agar laporan keuangan mudah
dipahami, lebih \ \ jal Bl membantu untuk pengambilan
keputusan orgay -

2. Pihak pondok pesantren sewajarnya mengharuskan sumber daya
manusia yang bergabung pada bagian keuangan memiliki latar belakang
atau pengalaman mengenai keuangan.

3. Pihak pondok pesantren dapat secara berkala meninjau bagian
keuangan untuk selalu mencari informasi terbaru mengenai laporan
keuangan, agar keterlambatan dalam melakukan pengimplementasian
akuntansi pesantren pada laporan keuangan tidak kembali terjadi.

4. Adanya pelatihan secara rutin pada seluruh sumber daya manusia
yang bergabung di bagian keuangan maupun di bagian lainnya, agar ilmu
dan wawasan yang dimiliki selalu bertambah sehingga sumber daya
manusia nya dapat membawa pondok pesantren berkembang menjadi
lebih baik lagi.
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5. Bagian keuangan pada pondok pesantren dapat menyajikan laporan
keuangan secara lengkap sesuai dengan isi yang terdapat dalam pedoman
akuntansi pesantren dan yang terpenting isi dari laporan keuangan tersebut
harus terjaga atas tranparansin nya.

6. Pada pengkajian selanjutnya diharapkan dapat menemukan objek
yang berbeda dengan penelitian ini, agar penelitian mengenai
pengimplementasian akuntansi pesantren pada laporan keuangan dapat
menjadi sarana bagi pihak-pihak yang akan membangun pondok pesantren

dan juga pondok pesantren yang telah berdiri di seluruh Indonesia.

5.3 Keterbatasan Peneliti
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan yang di peroleh dari

penelitian ini, peneliti menjumpai beberapa kendala dalam mengerjakan

penelitian, beberapa (S8 AETIEROCTT RFTENA |ain:
—UNIVERSITY—

1. Sumber daya b pada bagian keuangan pondok

pesantren membufg ang di dapatkan oleh penelitipun
terbatas.

2. Data keuanga NrDero! eliti tidak lengkap hanya laporan

informasi mengenai keuangan pondok pesantren dengan jelas.
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